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ABSTRAK

Bahan organik tanah berperan penting dalam
menentukan kesehatan tanah tebu, yaitu kapasitas
tanah yang dapat mendukung produksi tebu yang
tinggi secara berkelanjutan. Kadar bahan organik
tanah mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Paper ini bertujuan untuk menguraikan tentang
peranan bahan organik dalam memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah pertanaman tebu. Pentingnya
peran bahan oganik tersebut sudah disadari dari dulu,
sehingga sebelum revolusi hijau penggunaan pupuk
organik sudah umum dilakukan petani. Dengan
semakin intensifnya budidaya tebu dan semakin
meningkatnya kebutuhan gula, pemanfaatan pupuk
organik sudah jarang dilakukan. Diperlukan usaha
untuk meningkatkan dan mempertahankan kadar
bahan organik pada lahan tebu, antara lain berupa
gerakan masal dalam bentuk gerakan nasional melalui
program aplikasi bahan organik. Pemanfaatan pupuk
hijau dan/atau pupuk hayati berpeluang untuk
diterapkan karena lebih praktis dan efisien daripada
penambahan pupuk organik padat. Penelitian ke
depan perlu difokuskan untuk mengkaji jenis-jenis
pupuk organik dan pupuk hayati yang efektif
memperbaiki kesuburan, dalam menekan serangan
penyakit, meminimalkan erosi pada lahan-lahan tebu
monokultur, dan meningkatkan kesadaran petani tebu
tentang terjadinya degradasi lahan akibat penanaman
tebu yang terus menerus.

Kata kunci: Bahan organik, tebu, kesehatan tanah,
budidaya berkelanjutan

ABSTRACT

Organik matter has an important role in determining
soil health of sugarcane, i.e. soil capacity to support
sugarcane to produce sustainable high yield. Soil

organic matter influences soil physical, chemical, and
biological properties, so that a consequence of
declining soil organic matter is poorer soil fertility and
lower yield. This paper has an objective to elucidate
the important role of organic matter on sustainable
farming of sugarcane. The important role of organic
matter in soil fertility has been known for a long time
before Green Revolution concept was introduced.
With more intensity in sugarcane farming and more
increasing of sugar demand, application of organic
fertilizer started to be substituted by chemical fertilizer.
Using green manure and/or biofertilizer has a chance
to be spread out to the farmers due to more practical
and more efficient than solid organik fertilizer, such as
dung manure or compost. Future research should be
focusing on the efectivity of green manure and or
biofertilzer sources in improving soil fertility and cane
yield, minimizing soil pathogen, reducing soil erosion
of sugar cane land monoculture, and improving
awareness of farmers about soil degradation as
consequences of sugarcane monoculture planting for
years.

Keywords: Organic matter, sugarcane, soil health
sustainable farming

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini produktivitas tebu di
Indonesia mengalami penurunan. Selama 10
tahun terakhir (2004-2013) rata-rata produktivitas
hanya sebesar 5,65 ton/ha gula hablur, yaitu
mengalami penurunan sekitar 12% dari rata-rata
produktivitas pada kurun waktu 1969-1979 yang
mencapai 6,38 ton/ha (Pusat Data dan Informasi
Pertanian, 2014). Beberapa peneliti melaporkan
bahwa terjadinya penurunan produktivitas tebu
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sebagai akibat dari degradasi lahan, yang
ditandai dengan menurunnya kandungan bahan
organik tanah (Bell et al., 2007; Galdos et al., 2009,
Yadav et al., 2009).

Penanaman tebu yang terus menerus
dengan sistem ratoon telah menurunkan
kandungan bahan organik tanah sampai separuh
dari kandungan bahan organik tanah yang belum
pernah diolah lahan tebu yang berlokasi di
Queensland, (Wood, 1985).
Menurunnya kandungan bahan organik tanah
berpengaruh negatif terhadap sifat fisik, kimia
dan biologi tanah yang merupakan penyebab
utama dari penurunan produksi tebu (Garside,
1997; Speir et al., 2004). Oleh karena itu usaha
untuk mempertahankan dan meningkatkan
kandungan bahan organik tanah merupakan
tujuan objektif dalam menciptakan sistem
budidaya tebu yang berkelanjutan.

Elemen yang dianggap paling penting
dalam pertanian yang berkelanjutan adalah
kesehatan tanah (soil health) atau kualitas tanah
(soil quality) (Acton and Gregorich, 1995;

Warkentin, 1995). Kesehatan tanah yang optimal

Australia

tersebut tergantung pada keseimbangan antara
kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah (Abbott
and Murphy, 2003), dan keseimbangan sifat-sifat
tersebut antara lain ditentukan oleh kandungan
bahan organik tanah.

Perubahan dari faktor-faktor yang terkait
dengan kesehatan tanah telah banyak diulas
secara intensif (Guerif et al., 2001, Dani dan
Ghezzehei, 2002; Mrabet, 2002; Zentner et al.,
2002). Namun demikian ulasan tersebut lebih

banyak difokuskan pada pengaruh dari

pengolahan tanah terhadap sifat fisik dan kimia
tanah. Paper ini menguraikan tentang peranan
bahan organik dalam memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah pertanaman tebu.
Uraian diawali dengan ulasan tentang kesehatan
tanah dan dilanjutkan dengan bahasan tentang
pengaruh bahan organik terhadap kesuburan
tanah.

KESEHATAN TANAH UNTUK
BUDIDAYA TEBU

Pengaruh Budidaya Tebu Pada Kesehatan
Tanah

Pengelolaan lahan yang hanya difokuskan
untuk memperoleh produksi yang tinggi telah
menimbulkan masalah degradasi lahan yang
diindikasikan dengan penurunan beberapa
indikator parameter kesehatan tanah (Wienhold
et al., 2004). Pengolahan tanah yang intensif telah
menurunkan stabilitas agregat (Pagliai et al,
2004), meningkatkan erosi (Basic et al., 2004),
2004), dan
menurunkan kadar bahan organik tanah (Diekow
et al., 2005; Sainju et al., 2005).
kesehatan tanah dapat menurunkan produksi
dan memunculkan isu kesehatan lingkungan
seperti pemanasan global (Rees et al. 2005;
Schulze dan 2005),
akumulasi residu bahan kimia di lapisan dalam
tanah dan menimbulkan pencemaran pada
sumber air tanah (Prunty dan Greenland, 1997).

Dengan membandingkan lahan yang sudah

meningkatkan emisi gas (Lal,

Menurunnya

Freibauer, terjadinya

ditanami tebu selama bertahun-tahun dengan
lahan yang baru ditanami tebu 1-2 tahun,

Tabel 1. Kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah pada lahan tebu Qeensland Utara, Australia (Pankhurst

et al., 2003)
Sifat tanah Kedalaman (cm) Tanah.selama' 1-2 Tanah sel'ama be?tahun—
tahun ditanami tebu tahun ditanami tebu
Kepadatan tanah (g cm™) 0-7 1,31 1,49
Porositas (%) 0-7 50,6 44,36
pH 0-10 5,2 5,0
C-organik (%) 0-10 1,50 0,70
Ca dapat ditukar (meq %) 0-10 3,28 1,52
Mg dapat ditukar (meq %) 0-10 1,41 0,73
KTK (meq %) 0-10 5,63 3,7
P tersedia (mg kg) 0-10 14 35
Biomasa mikrobia (mg C g! tanah) 0-10 591 357
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Pankhurst et al. (2003) menyajikan bukti
terjadinya penurunan kesehatan tanah, yang
ditandai dengan menurunnya kesuburan fisik,
kimia dan biologi tanah (Tabel 1).

Dari Tabel 1 diketahui bahwa penurunan
kesuburan fisik ditandai dengan meningkatnya
kepadatan tanah dan menurunnya porositas total
tanah, sehingga tentunya akan membatasi
pertumbuhan dan perkembangan akar tebu.
Berkurangnya kesuburan kimia tanah
ditunjukkan oleh penurunan kadar bahan
organik tanah, kadar Ca dan Mg tersedia,
sehingga nilai kapasitas tukar kation juga
menjadi akhirnya  akan
mengurangi kadar unsur hara yang tersedia bagi

menurun, yang

tanaman tebu. Sedangkan terjadinya degradasi
biologi dengan
menurunnya jumlah biomasa mikrobia tanah,
sehingga menurun pula perannya dalam
merombak unsur hara dan bahan organik dalam

kesuburan diindikasikan

proses siklus hara.

Meningkatkan =~ dan = mempertahankan
kesehatan tanah dalam budidaya tebu sangat
penting dilakukan untuk memperoleh kapasitas
produksi tinggi yang berkelanjutan. Dengan
memantau dinamika parameter kesehatan tanah
akan diperoleh strategi yang efektif dan efisien
dalam sistem budidaya tebu berkelanjutan. Oleh
karena itu merupakan suatu tantangan untuk
mengembangkan pengelolaan lahan yang dapat
menyeimbangkan antara usaha untuk
meningkatkan produksi tanaman dan
meningkatkan serta mempertahankan kesehatan
lingkungan (Doran dan Zeiss, 2000). Salah satu
strategi untuk memperoleh keseimbangan antara
produksi tanaman dan kesehatan tanah dapat
dilakukan dengan penambahan dan konservasi
bahan organik tanah.

Definisi Kesehatan Tanah dan Pengukurannya

Secara umum kesehatan tanah didefinisikan
sebagai kapasitas tanah yang terus menerus
berfungsi sebagai sumber alam yang vital untuk
melestarikan ~ produktivitas ~ biologi = dan
mendukung kualitas air dan wudara, serta
mempertahankan kesehatan manusia, hewan dan
tanaman (Doran dan Safley, 1997). Istilah
kesehatan tanah secara luas digunakan dalam
kaitannya

dengan sistem pertanian

berkelanjutan, yaitu untuk menjelaskan kondisi
kesuburan lahan atau kualitas tanah secara
umum. Oleh karena itu sering istilah kesehatan
tanah juga diartikan sebagai kualitas tanah
(Doran dan Zeiss, 2000).

Dalam ekosistem, istilah kesehatan tanah
sebenarnya tidak sama artinya dengan kualitas
tanah (Chun-Juan et al; 2013). Berdasarkan proses
perubahan potensi yang terjadi dalam kurun
waktu tertentu, kesehatan tanah menggambarkan
tentang kondisi tanah dalam waktu yang relatif
singkat, kualitas  tanah lebih
mendiskripsikan kondisi alam yang statis dalam
jangka waktu yang panjang (Carter et al., 1997).

Istilah kualitas tanah
dihubungkan dengan kesesuaian tanah untuk
tujuan tertentu, sedangkan istilah kesehatan
tanah digunakan dalam arti yang lebih luas
untuk mengindikasikan kapasitas tanah dalam
fungsinya sebagai sistem kehidupan yang vital
(Doran dan Zeiss, 2000). Kesehatan tanah lebih
menekankan pada komponen biotik, yang
menggambarkan pentingnya menjaga populasi
organisme tanah dan peranannya dalam siklus

sedangkan

umumnya

unsur hara dan kesuburan tanah (Anderson,
2003).  Oleh
merefleksikan aktivitas dan dinamika tanah
berdasarkan fungsinya, sehingga cukup sulit
menentukan standar kriteria kesehatan tanah.

karena kesehatan tanah

Namun demikian pengukuran kesehatan tanah
dapat  dilakukan dengan  menggunakan
parameter sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Karlen et al. (2006) menyatakan bahwa metode
Penilaian  Pengelolaan  Tanah  (The  Soil
Management Assessment Framework/SMAF) dapat
digunakan sebagai metode untuk mengevaluasi
kesehatan tanah, dan merupakan metode yang
telah digunakan secara umum untuk menilai
kualitas tanah.

Dalam budidaya tebu yang dilakukan
dengan sistem keprasan (ratoon), tentunya
dinamika parameter kesehatan tanah penting
untuk terus dipantau secara berkala dalam upaya
untuk mempertahankan kesuburan fisik, kimia
dan biologi tanah. Dengan mempertahankan
kesuburan tanah, maka keberlanjutan budidaya
tebu untuk memperoleh produksi dan rendemen
yang tinggi dapat dipertahankan. Oleh karena
indikator utama dari menurunnya kesuburan
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tanah akibat penanaman tebu yang terus
menerus adalah penurunan kadar bahan organik
tanah, maka pengelolaan lahan yang didasarkan
pada peningkatan dan konservasi kadar bahan
organik tanah merupakan hal yang penting
untuk mempertahankan kesehatan tanah lahan
tebu.

Pengelolaan lahan tebu untuk
meningkatkan dan mempertahankan kesehatan
tanah juga perlu mempertimbangkan persyaratan
kesesuaian lahan wuntuk pertumbuhan dan
produksi tanaman tebu. Berdasarkan pedoman
dari Puslitanak (2003), kriteria kesesuaian lahan
untuk budidaya tebu meliputi kesuburan kimia
(yang antara lain diindikasikan dengan nilai KTK
.16 cmol, pH 5,5 - 7,5, dan kejenuhan basa >50%),
kesuburan biologi (dengan indikator kadar bahan
organik lebih dari 0,4%), dan kesuburan fisika
(ditentukan oleh parameter drainase yang baik,
kedalaman tanah lebih 75 ¢cm, dan erosi sangat
rendah).

Struktur tanah merupakan faktor yang
penting pengaruhnya terhadap kapasitas tanah
dalam mendukung produksi, pemisahan karbon
tanah, dan kualitas air tanah (Bronick dan Lal,
2005). Parameter kunci yang digunakan untuk
mengukur struktur tanah adalah stabilitas
agregat tanah (Six et al.,, 2000). Agregat tanah
merupakan hasil dari proses penyusunan,
penggumpalan dan perekatan partikel-partikel
tanah, yang dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik, biomasa mikrobia, dan panjang hifa dari
jamur mikoriza (Bronick dan Lal, 2005).

Penguatan ikatan partikel tanah atau
stabilitas agregat dapat dianggap sebagai
indikator paling penting bagi kesehatan tanah
dalam budidaya tebu, karena pengaruhnya yang
besar terhadap kesuburan fisik tanah (seperti
kadar air tanah, kekerasan tanah, dan erosi),
kesuburan kimia tanah (misalnya siklus unsur
hara), dan kesuburan biologi tanah (contohnya
aktivitas mikrobia tanah). Oleh karena itu
meningkatkan stabilitas agregat tanah pada lahan
tebu sangat penting dilakukan  untuk
memperbaiki kesuburan kimia dan biologi tanah,
meningkatkan porositas tanah dan
meminimalkan erodibilitas tanah (Bronick dan
Lal, 2005).
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PERANAN BAHAN ORGANIK PADA
PERBAIKAN KESEHATAN TANAH

Salah satu strategi untuk meningkatkan
stabilitas  agregat tanah adalah dengan
meningkatkan dan mengkonservasi kandungan
bahan organik tanah (Djajadi et al, 2012).
Tentunya pengelolaan lahan tebu dengan cara
menambahkan bahan organik akan berpengaruh
terhadap kesuburan fisik, kimia dan biologi
tanah, serta terhadap interaksi dari ketiga
parameter tersebut. Oleh karena itu pengelolaan
lahan yang bertujuan untuk mempertahankan
atau meningkatkan kadar bahan organik tanah
adalah sebagai usaha pengelolaan lahan yang
berkelanjutan.

Bahan organik berperan sebagai agen
pengikat utama dari partikel-partikel tanah
sehingga meningkatkan stabilitas agregat tanah
(Tisdall andan Oades, 1982). Penambahan bahan
organik akan berpengaruh terhadap perubahan
sifat fisik tanah (seperti agregasi tanah, kekerasan
tanah, dan porositas) melalui proses sementasi,
kohesi, dan pemindahan partikel tanah. Bahan
organik bersama dengan partikel liat berperan
sebagai bahan pengikat partikel tanah (cementing
agents) dalam proses peningkatan stabilitas
agregat tanah (Tisdall and Oades, 1982).
Selanjutnya meningkatnya stabilitas agregat
tanah akan berpengaruh terhadap kesuburan
kimia tanah melalui proses peningkatan, proteksi
dan distribusi bahan organik dan gas COs.

Bahan organik juga berfungsi sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme tanah,
sehingga dengan meningkatnya kandungannya
dalam tanah juga akan berpengaruh terhadap
meningkatnya populasi dan
mikroorganisme tanah tersebut; yang selanjutnya
akan dari aktivitas tersebut akan dihasilkan

aktivitas

senyawa pengikat partikel tanah dan akhirnya
akan dapat meningkatkan stabilitas agregat
tanah. Hubungan keterkaitan pengaruh antara
sifat fisika, kimia dan biologi tanah sebagai akibat
dari  pemberian bahan  organik  dapat
digambarkan dengan model sederhana seperti di
Gambar 1.
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Gambar 1. Model hubungan keterkaitan antara sifat fisik, kimia dan biologi tanah sebagai akibat dari
penambahan bahan organik (Sumber: Djajadi, 2007 dimodifikasi)

Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat Fisika
Tanah

Sifat fisika tanah yang paling respon
terhadap bahan organik tanah adalah struktur
tanah, yang merupakan parameter penting dalam
menentukan keberlanjutan sistem produksi
tanaman dan resistensi tanah terhadap erosi.
Penambahan atau mempertahankan kadar bahan
organik tanah akan memperbaiki struktur tanah
melalui  beberapa yaitu: (1)

Meningtkatkan agregasi tanah, (2) Memproteksi

mekanisme,

agregat tanah dari deraan air hujan atau gerusan
air permukaan, dan (3) Mengurangi kekerasan
tanah (Djajadi, 2006; Jacobs et al., 2009). Oleh
karena itu struktur tanah berperan penting dalam
mengatur daya pegang air tanah, kapasitas
infiltrasi air tanah, dan resintensi terhadap
penetrasi akar (Neves et al., 2003).

Bahan organik dan partikel liat berperan
sebagai perekat patikel-patikel tanah untuk
menyusun agregat tanah, sehingga tanah
mempunyai struktur yang baik yang ditandai
dengan kemantapan agregat tanah dan porositas
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tinggi.  Sifat fisika tanah tersebut memang
penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan perakaran tebu, yang
membutuhkan aerasi yang baik dan tidak tahan
terhadap kelembaban tanah tinggi atau adanya
genangan air di sekitar perakaran.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa penamanan tebu secara terus menerus
berpengaruh negatif terhadap sifat fisika tanah,
seperti menurunnya stabilitas aggregat tanah
(Choudhury et al, 2014), pengerasan tanah
(Bangita ~ dan  Rajashekar = Rao,  2012),
berkurangnya porositas tanah yang pada
akhirnya mengurangi ketersediaan air bagi
tanaman (Aina, 1979). Pengaruh negatif terhadap
sifat fisika tanah tersebut sebagai akibat dari
menurunnya bahan organik tanah, yang memang
perannya yang besar terhadap sifat fisik tanah
(Neves et al., 2003; Bell et al., 2007).

Untuk memperbaiki dan mempertahankan
sifat fisik tanah yang baik sebagai media
pertumbuhan tebu, maka penambahan dan
konservasi bahan organik penting dilakukan.
Kadar bahan organik di dalam tanah dapat
dipertahankan antara lain dengan memperlambat
proses dekomposisinya (Paustian ef al., 1997).
Bahan organik dalam tanah tersimpan dalam dua
jenis, yaitu cadangan labil dan humus. Bahan
organik labil mudah terurai dalam proses
dekomposisi
sedangkan humus lebih resisten sehingga
menjadi sumber cadangan unsur C di dalam
tanah (Oades, 1993). Oleh karena itu tanah yang
berstruktur baik umumnya mengandung bahan
organik yang tinggi.

Beberapa peneliti telah membuktikan peran
bahan organik tanah dalam memperbaiki sifat
fisik tanah. Pada penelitiannya di lahan tebu di
Brazil, Aruda et al. (2015) membuktikan peran
bahan organik tanah dalam memperbaiki
struktur tanah, yaitu diindikasikan dengan
korelasi yang positif antara kadar bahan organik
tanah dan agregasi tanah serta kemantapan

oleh  mikroorganisme tanah,

agregat tanah. Sebelumnya di India Shukla et al.
(2008) melaporkan bahwa pemberian pupuk
organik yang dikombinasikan dengan agen
hayati Trichoderma viride dan Gluconacetobacter
diazotrophicus dapat meningkatkan porositas

66

tanah dan menurunkan kepadatan tanah serta
meningkatkan hasil tebu ratoon sebesar 13%.

Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat Kimia
Tanah

Pengaruh bahan organik tanah terhadap
sifat kimia tanah melalui proses dekomposisi,
mineralisasi, dan proteksi. Oleh karena itu bahan
organik tanah berperan dalam siklus unsur hara
dan penyimpanannya (Bronick dan Lal, 2005),
khususnya unsur karbon dan nitrogen. Pada
lahan tebu di Mexico, penanaman tebu secara
terus menerus selama 20 tahun selain telah
menurunkan kadar bahan oganik tanah juga
mengurangi cadangan unsur C dan N sebesar
25% pada kedalaman tanah 0-10 cm (Anaya dan
Huber-Sannwald, 2015).

Beberapa peneliti melaporkan pengaruh
penambahan bahan organik berpengaruh
terhadap perbaikan sifat kimia tanah pada lahan
tebu. Penambahan bahan organik kering 100 t/ha
yang bersumber dari limbah pabrik gula
meningkatkan kadar C total dan N total tanah,
serta hasil tebu di Sudan (Elsayed et al., 2008). Di
India, Shukla et al. (2008) melaporkan bahwa
penambahan bahan organik dikombinasikan
dengan
Gluconacetobacter diazotrophicus dan Trichoderma
spp. meningkatkan kadar C tanah sebesar 32%
dan N total sebesar 27%, meningkatkan serapan

mikroorganisme penambat N

unsur hara N, P dan K, sehingga dapat
meningkatkan produksi gula sebesar 13% dan
rendemen  sebesar 12%. Di  Ethophia,
penambahan kompos 15 ton/ha dan 46 kg N/ha
dapat meningkatkan kadar C, N, P dan K tanah
liat, serta produksi dan rendemen tebu (Thesome
et al., 2014). Pada lahan tebu di Malang Selatan,
Jawa Timur, penambahan bahan organik berupa
pupuk kandang, seresah tebu dan blotong dapat
meningkatkan populasi cacing tanah dan
mikrorganime tanah (Nurhidayati et al., 2012).

Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat
Biologi Tanah

Bahan organik tanah merupakan sumber
energi bagi organisme tanah, sehingga populasi
dan aktivitasnya sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan bahan organik. Organisme tanah
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tersebut lebih suka memanfaatkan bahan organik
yang mudah terdekomposisi daripada bahan
organik yang lebih lama terdekomposisi (Ghani
et al, 2013). Peranan organisme tanah dalam
mengurai sumber bahan organik tersebut akan
meningkatkan ketersediaan cadangan kadar
unsur hara, seperti C oraganik, N, P dan K, serta
senyawa sederhana yang berperan dalam
memperbaiki sifat fisik tanah, seperti agregasi
dan porositas tanah. Diperkirakan sebanyak 3,8 x
104 ribu ton per tahun total sisa tanaman di
seluruh ekosistem global pertanian (Thangarajan
et al., 2013), namun sebagian besar setiap tahun
sisa-sisa tanaman tersebut tertinggal di dalam
tanah sebagai sumber makanan dan energi dari
organisme tanah (Rochette dan Gregorich, 1998).

Penambahan  bahan organik  banyak
dilaporkan dapat meningkatkan populasi
organisme tanah dan aktivitasnya. @ Dengan

menambahkan sisa-sisa tanaman jagung ke
dalam tanah bertekstur lempung berdebu, Qiu et
al (2015) mencatat terjadinya peningkatan
populasi mikroorganisme tanah dan emisi gas
CO2 dan N20 yang mengindikasikan terjadinya
peningkatan aktivitas mikroorganisme tersebut.
Pada lahan tebu, pemberian bahan organik baik
berupa pupuk hijau maupun pupuk organik
meningkatkan populasi jamur dan bakteri serta
aktivitas mikrobia, meskipun sedikit menekan
pathogen tular tanah (Pankurst et al., 2005).

Aplikasi Pupuk Organik dan Pada Lahan Tebu

Peranan pupuk organik dalam memperbaiki
dan menjaga kesuburan lahan tebu sebenarnya
sudah diketahui sejak lama. Di Indonesia,
penggunaan pupuk organik sudah umum
dilakukan oleh petani sebelum terjadinya
Revolusi Hijau, karena pada waktu itu pupuk
buatan  atau tersedia
(Simanungkalit et al, 2006). Pada umumnya
mereka menggunakan pupuk hijau sebagai

sumber pupuk organik. Contohnya di Jombang

an-organik  belum

dan Kediri, Jawa Timur, pada jaman penjajahan
Belanda  petani  tebu  sudah
menggunakan tanaman Crotalaria juncea sebagai
pupuk hijau, dan di daerah tersebut tanaman C
juncea dinamakan kartok.

terbiasa

Pada awalnya, penanaman pupuk hijau
dilakukan sebelum penanaman tebu atau
ditanam setelah bongkar ratoon, sebagai tanaman
penutup tanah, atau secara tumpang sari dengan
tebu. Namun demikian dengan semakin
meningkatnya kebutuhan gula, maka
penggunaan lahan untuk penanaman tebu
semakin intensif dengan menanam tebu
monokultur pada lahan yang sama secara terus
menerus. Dengan demikian tidak tersedia ruang
dan waktu lagi untuk menanam pupuk hijau, dan
kebutuhan unsur hara tanaman tebu dipenuhi
dari pupuk buatan an-organik. Akibatnya terjadi
degradasi kesuburan lahan, yang ditandai
dengan menurunnya kadar unsur K tersedia,
pengerasan tanah, laju infiltrasi semakin lambat,
kadar air tanah berkurang, bahan organik tanah
menurun, dan berat isi tanah meningkat
(Schumann et al., 2000), yang akhirnya akan
mengurangi produksi dan rendemen tebu.

Untuk mengembalikan kesuburan lahan
tebu mungkin penting dilakukan gerakan
aplikasi masal yang diprogramkan dalam bentuk
program nasional, yaitu dengan mengaplikasikan
hasil-hasil penelitian dalam skala luas. Hal ini
didasari atas pertimbangan bahwa sudah begitu
banyak hasil-hasil penelitian tentang pengaruh
positif bahan organik dalam memperbaiki
kesuburan lahan tebu. Namun demikian para
petani di sentra-sentra tebu lebih memilih
menggunakan  pupuk  an-organik  untuk
pertanamannya. Hal ini mungkin disebabkan
pengaruh positif pupuk organik baru terlihat
dalam jangka panjang, sehingga manfaatnya
tidak dapat secara langsung dibuktikan petani.
Pada umumnya yang dirasakan petani adalah
dengan semakin banyaknya pupuk an-organik
yang diberikan, maka kondisi tanah semakin
tidak baik, semakin berkurangnya respon
tanaman tebu terhadap pemupukan dan semakin
meningkatnya serangan organisme pengganggu
tanaman, sehingga dalam jangka panjang
produktivitas tebu juga semakin menurun.
Contohnya, banyak petani tebu di Kabupaten
Kediri dan Jombang yang merasakan tanahnya
semakin keras dan kebutuhan pupuk urea juga
semakin meningkat.
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Fokus Penelitian Pupuk Organik di Masa
Datang

Selama ini penelitian tentang pupuk organik
dalam budidaya tebu banyak menggunakan
sumber pupuk organik yang padat yang harus
diangkut ke lahan dalam jumlah banyak, seperti
blothong, pupuk kandang atau kompos. Masih
lebih sedikit penelitian tentang pupuk organik
yang difokuskan pada penggunaan pupuk hijau
dan atau yang dikombinasikan pupuk hayati
(biofertilizers) untuk memperbaiki kesuburan
lahan tebu. Penggunaan pupuk hijau dan atau
pupuk hayati mungkin berpeluang untuk
diterapkan petani, karena selain dapat ditanam
pada lahan yang sama juga tidak membutuhkan
biaya transportasi atau penyimpanan.

Penelitian tentang pupuk hijau dapat
difokuskan untuk mengkaji jenis-jenis pupuk
organik dan pupuk hayati yang efektif dalam
memperbaiki kesuburan fisika, kimia dan biologi
tanah, serta meningkatkan produksi dan
Selain itu kajian tentang
pengelolaan  lahan tebu terkait dengan
penanaman pupuk hijau pada lahan yang sama

rendemen tebu.

juga perlu dilakukan untuk mengetahui nilai
ekonomis dari pupuk hijau dibandingkan dengan
pupuk organik padat atau dengan pupuk an-
organik.

Peluang menguntungkan tentang penelitian
yang berfokus pada penggunaan pupuk hijau
dan pupuk hayati dalam menekan serangan
penyakit juga belum banyak dilakukan.
Termasuk penanaman pupuk hijau pada lahan-
lahan tebu monokultur yang rawan erosi masih
jarang digali efektivitasnya. Aspek penting yang
mungkin juga dapat ditonjolkan dalam penelitian
pupuk hijau adalah kajian yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran petani tebu tentang
terjadinya degradasi lahan akibat penanaman
tebu yang terus menerus dan pentingnya
pengelolaan lahan yang menitik beratkan pada
kelestarian kesuburan lahan.

KESIMPULAN
Bahan organik tanah berperan penting

dalam budidaya tebu karena perannya dalam
mempertahankan  kesehatan tanah  untuk
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mendukung produksi tebu yang tinggi secara
berkelanjutan.
tersebut sejak lama dikenal, sehingga pada jaman
penjajahan Belanda petani tebu sudah terbiasa
menambahkan pupuk organik dalam bentuk
pupuk hijau, pupuk kandang, atau kompos.

Peran penting bahan organik

Dengan semakin intensifnya budidaya tebu dan
kebutuhan gula, aplikasi pupuk organik sudah
jarang dilakukan dan petani beralih ke pupuk an-
organik. Akibatnya terjadi degradasi lahan dan
produktivitas tebu di Indonesia semakin
menurun.  Untuk  mencegah
kesuburan lahan dan produktivitas tebu,
mungkin perlu dilakukan gerakan masal aplikasi

pupuk organik melalui program nasional.

penurunan

Program penelitian ke depan tentang pupuk
organik perlu difokuskan untuk mengkaji
efektivitas jenis-jenis pupuk organik dan atau
pupuk hayati, dalam menekan serangan
penyakit, meminimalkan erosi pada lahan-lahan
tebu monokultur yang rawan erosi, dan
meningkatkan kesadaran petani tebu tentang
terjadinya degrasasi lahan akibat penanaman
tebu yang terus menerus.
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